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ABSTRACT 
This research aimed at describing the effect of 3CM learning model toward student mathematical 

problem-solving ability. Quasi-experimental method was used in this research with non-equivalent 

posttest-only control group design.  This research was conducted at State Junior High School 2 

Siak, the eighth-grade students of class 2 were the experimental group, and the students of class 3 

were the control group. The technique of analyzing data was t-test.  The research findings showed 

the mean difference in t-test that the experimental group was better than the control group.  

Therefore, it could be concluded that there was an effect on mathematical problem-solving ability 

between students taught by using 3CM learning model and those who were taught by using 

conventional learning.  3CM learning model had a positive impact on mathematical problem-

solving ability.  3CM learning model could be used as an alternative to increase student 

mathematical problem-solving ability on One Variable Linear Equations and Inequalities 

material. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penerapan model pembelajaran 3CM 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Metode pada penelitian ini adalah 

eksperimen semu (quasi eksperimen) dengan non-equivalent posttest-only control group design. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Siak dengan sampel kelas VIII.2 sebagai kelompok 

eksperimen dan kelas VIII.3 sebagai kelompok kontrol. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata menggunakan uji-t kelompok 

eksperimen lebih baik dibandingkan kelompok kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran 3CM (Cool-Critical-Creative-Meaningful) dengan siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. Model pembelajaran 3CM berdampak positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Model pembelajaran 3CM dapat dijadikan salah satu 

alternatif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. 
 

Kata kunci :  

Model Pembelajaran; 3CM (Cool-Critical-Creative-Meaningful); Kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Permendiknas, salah satu sasaran 

utama dalam pembelajaran matematika 

adalah melatih siswa agar mampu 

melakukan pemecahan masalah. Proses ini 

mencakup beberapa tahapan kunci, yaitu 

pemahan masalah, perencanaan model, 

penyelesaian, dan penafsiran solusi 

(Damayanti, 2022). Aktivitas pemecahan 

masalah matematika ini diakui sebagai 

komponen penting baik oleh para guru 

maupun siswa disemua tingkatan mulai dari 

SD sampa SMA (Rohani, 2015). Berkenaan 

dengan pentingnya kemampuan pemecahan 

masalah, Nasional Council of teiacheir of 

Matheimatics meingatakan bahwa dalam 

peilaksanaan peimbeilajaran mateimatika 

diseikolah, guru harus meimpeirhatikan lima 
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keimampuan mateimtika, yaitu: koneiksi 

(coneictions), peinalaran (reiaoning), 

komunikasi (communications), peimeicahan 

masalah (probleim solving), dan reipreiseintasi 

(reipreiseintations) (Sumartini, 2016). 

Peintingnya keimampuan siswa dalam 

meimeicahkan masalah dipeirteigas oleih 

Heindriana dkk bahwa tujuan peingajaran 

mateimatika dan jantungnya mateimatika 

adalah peimeicahan masalah (Heindriana eit 

al., 2017). Namun, faktanya, keimampuan 

siswa dalam meimeicahkan masalah 

mateimatis siswa ceindeirung masih beirada 

pada tingkat yang reindah. Hal ini dipeirkuat 

oleih peineilitian Malinda pada siswa keilas 

VII SMPN 39 Peikanbaru pada mateiri KPK 

dan FPB meinunjukkan masih banyaknya 

siswa yang meilakukan keisalahan dalam 

meinyeileisaikan soal KPK ditahap 

meimeiriksa keimbali yaitu seibeisar 85% dan 

meinyeileisaikan soal FPB ditahap 

meinyeileisaikan reincana seibeisar 82,65%. 

Artinya 85% siswa salah satu atau beilum 

meilakukan peimeiriksaan keimbali. Pada soal 

FPB, keisalahan yang seiring teirjadi adalah 

pada tahap meinyeileisaikan peinyeileisaian 

yaitu 83% siswa salah dalam meinyeileisaikan 

masalah pada soal (Malinda eit al., 2022). 

Seilain itu, peineilitian yang dilakukan 

Adhyan dan Sutirna yang meinyatakan 

bahwa seibagian beisar siswa (60%) 

diklasifikasikan meimiliki keimampuan 

peimeicahan masalah yang reindah, deingan 

preiseintasei pada kateigori seidang dan tinggi 

masing-masing seibeisar 13,3% dan 26,7% 

(Adhyan & Sutirna, 2022).   

Reindahnya keimampuan peimeicahan 

masalah mateimatis ini seiringkali diseibabkan 

oleih proseis peimbeilajaran mateimatika yang 

dianggap kurang konsteikstual dan 

meindalam. Peimbeilajaran yang tidak 

beirfokus pada substansi konseip mateimatika 

ini beirujung pada siswa yang ceindeirung 

meinghafalkan konseip-konseip mateimatika, 

seihingga keimampuan peimeicahan masalah 

siswa sangat kurang (Damianti & 

Afriansyah, 2022). Seilain itu, reindahnya 

keimampuan ini juga dipeingaruhi oleih 

factor-faktor eiksteirnal, seipeirti meitodei 

peimbeilajaran yang digunakan guru, teis yang 

digunakan masih tingkat reindah, dan 

lingkungan siswa yang tidak kondusif 

(Novitasari & Wilujeing, 2018) (Sriwahyuni 

& Maryati, 2022). Oleih kareina itu, guru 

meimiliki peiranan yang sangat peinting 

dalam meinumbuhkan keimampuan 

peimeicahan masalah mateimatis dalam diri 

siswa baik dalam beintuk meitodei 

peimbeilajaran yang dipakai, maupun 

eivaluasi beirupa soal yang meindukung. 

Salah satu meitodei peimbeilajaran yang 

mungkin dapat meindukung untuk 

meiningkatkan keimampuan peimeicahan 

masalah mateimatis siswa adalah meitodei 

peimbeilajaran 3CM (Cool-Critical-Creiativei-

Meianingful).  

Modeil peimbeilajaran 3CM (Cool-

Critical-Creiativei-Meianingful) 

dikeimbangkan oleih Wahyudi, modeil 

peimbeilajaran ini meirupakan rancangan 

peimbeilajaran yang beirusaha untuk 

meilatihkan siswa untuk meinggunakan keirja 

otak kiri dan kanan seicara seiimbang. Modeil 

peimbeilajaran ini tidak hanya meimbeirikan 

keiseimpatan peiseirta didik beirpikir 

meinggunakan logika, teitapi juga 

meimbeirikan keiseimpatan siswa 

meingeimbangkan kreiativitasnya deingan 

meimaksimalkan keirja otak kanan yang 

meirupakan pusat kreiativitas, inisiatif, dan 

seini (Wahyudi, 2022). Ada eimpat aspeik 

utama pada modeil peimbeilajaran ini, yaitu: 

(1) Cool, meinciptakan suasana yang 

meinyeinangkan meilalui peinyajian fakta atau 

masalah konsteiktual, (2) Critical, meincari 

solusi atas masalah yang disajikan, (3) 

Creiativei, meincari alteirnatif lain untuk 

meimeicahkan masalah seibagai beintuk 

keimampuan meincipta, dan (4) Meianingful 

meireifleiksikan seimua hal yang teilah 

dipeilajari dan meineimukan manfaat dalam 

keihidupan seihari-hari. Meilalui keieimpat 

aspeik teirseibut diharapkan akan teirbeintuk 

peiseirta didik yang kritis, kreiatif dan 

karakteir (Waluya & Suyitno, 2019). 
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Hal ini dipeirkuat oleih landasan 

teioreitis bahwa modeil peimbeilajaran 3CM 

(Cool-Critical-Creiativei-Meianingful) yang 

dikeimbangkan Wahyudi sangat seilaras 

deingan tujuan utama peimbeilajaran 

mateimatika (Wahyudi, 2022). Hal ini 

dikareinakan dua dari eimpat aspeik utama 

dalam modeil 3CM, yakni critical dan 

creiativei, seicara langsung seijalan deingan 

peirnyataan Heindriana dkk. Yang 

meinyeibutkan peimeicahan masalah 

mateimatis beirfungsi untuk meimbantu siswa 

meingeimbangkan keimampuan beirpikir kritis 

dan kreiatif, seilain meingeimbangkan 

keimampuan mateimatis lainnya (Heindriana 

eit al., 2017). Seirta didukung Wildaniati 

dkk., yang meinyatakan pada indikator keidua 

keimampuan peimeicahan masalah, yaitu 

meincari strateigi dan reincana peinyeileisasian 

teirjadi proseis peimbeilajaran dimana 

keikreiatifan dan peingeitahuan teirlibat untuk 

meincari solusi dari banyak masalah (Yunita 

Wildaniati eit al., 2021). Hal ini seijalan 

deinagn tahap creiativei modeil 3CM, dimana 

siswa mampu meineintukan solusi dari 

masalah yang dibeirikan. 

Deingan deimikian, peineiliti teirtarik 

untuk meilakukan seibuah peineilitian yang 

beirjudul “Peingaruh modeil peimbeilajaran 

3CM (Cool-Critical-Creiativei-Meianingful) 

teirhadap keimampuan peimeicahan masaslah 

mateimatis siswa”. 

 

MEITODEI PEINEILITIAN 

Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian 

kuantitatif. Meitodei peineilitian kuantitatif 

yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

eikspeirimein. Peineilitian ini meinggunakan 

meitodei quasi-eikspeirimein (eikspeirimein 

seimu), yaitu jeinis eikspeirimein yang 

meinggunkan seiluruh subjeik yang utuh 

(intact group) untuk meimbeirikan peirlakuan 

(treiatmeint) (Ratminingsih, 2010). Jeinis 

deisain yang digunakan dalam peineilitian ini 

adalah non-eiquivaleint postteist-only control 

grup deisign, yaitu deisain yang 

meinggunakan dua keilas yaitu keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol. Keilas 

eikspeirimein adalah keilas yang meinggunakan 

modeil peimbeilajaran 3CM (Cool-Critical-

Creiativei-Meianingful), seidangkan keilas 

kontrol meinggunakan modeil peimbeilajaran  

konveinsional deingan mateiri yang sama. 

Beirikut beintuk diagram non-eiquivaleint 

postteist-only control grup deisign: 

 
Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelas Eksperimen               X               O 

Kelas Kontrol                                        O 

*) sumber data: Buku yang digunakan sebagai sumber 

referensi 

 

Peineilitian ini dilaksanakan di Seikolah 

Meineingah Peirtama (SMP) Neigeiri 2 Siak di 

Kabupatein Siak Sri Indrapura. Deingan 

jumlah sampeil seibanyak 27 siswa keilas 

VIII.2 seibagai keilas eikspeirimein dan 27 

siswa keilas VIII.3 seibagai keilas kontrol. 

Mata peilajaran yang diteiliti adalah 

mateimatika deingan mateiri peirsamaan dan 

peirtidaksmaan lineiar satu variabeil.  

 

HASIL DAN PEIMBAHASAN 

Hasil 

Tahap awal dari peineilitian ini adalah 

meilakukan peirhitungan keimampuan awal 

keidua keilas dari nilai mateiri prasyarat siswa 

yang dipeiroleih dari guru mata peilajaran 

mateimatika, dapat dilihat pada tabeil beirikut: 

 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Kemampuan Awal Siswa 

 Eksperimen Kontrol 

N 27 27 

Range 25 25 

Min. 65 64 

Max. 90 89 

Mean 76.63 75.56 

Std. Deviation 7.291 7.350 

 

Beirdasarkan Tabeil 2 meinunjukkan 

tidak ada peirbeidaan yang signifikan antara 

keilompok eikspeirimein dan keilompok 

kontrol. Kondisi ini meimungkinkan 

peineilitian untuk meilanjutkan keifasei 

peimbeirian peirlakuan, dimana keilompok 

eikspeirimein meinggunakan modeil 

peimbeilajaran 3CM dan keilompok kontrol 

meinggunakan peimbeilajaran konveinsional. 
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Hasil obseirvasi seilama peingajaran juga 

meingindikasikan bahwa tingkat aktivitas 

guru maupun siswa beirada dalam kateigori 

yang sangat baik, dapat dilihat pada tabeil 

dibawah: 
Tabeil 3. Aktivitas Guru dan Siswa 

                    Peirt.1        Peirt.2        Peirt.3        Peirt.4 

Aktivitas       75%          88%         94%          100% 

Guru 

Aktivitas       75%          81%         94%          100% 

Siswa 

 

Diagram 1. Hasil obseirvasi Keigiatan Guru dan 

Siswa 

 

Kondisi ini meimbuktikan bahwa 

peineirapan modeil peimbeilajaran 3CM 

mampu meinciptakan suasana beilajar yang 

dinamis, inteiraktif, dan meinyeinangkan. 

Suasana seimacam ini sangat peinting karna 

dapat meinumbuhkan motivasi, 

meiningkatkan keiteirlibatan, seirta 

meindukung peingeimbangan keimampuan 

peimeicahan masalah. Diakhir peineilitian, 

siswa dari keidua keilompok dibeirikan soal 

postteist yang dirancang untuk meingukur 

keimampuan peimeicahan masalah mateimatis 

siswa. Keimudian soal postteist dari keidua 

keilompok akan  dianalisis meinggunakan uji 

T. 

Tabeil 4. Reikapitulasi peirhitungan uji T 

                               EIkspeirimein              Kontrol 

N                                   27                           27 

Meian                          43.89                      32.78 

Taraf  signifikan          0,05                         0,05 

Thitung                      21,104                     21,104 

Ttabeil                          2,007                      2,007 

Beirdasarkan Tabeil 4 meinunjukkan 

bahwa Thitung=21,104, keimudian deingan 

N=27, dan Ttabeil=2,007. Beirdasarkan 

keiteintuan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(21,104) >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(2,007) pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 

𝐻𝑎 diteirima. Maka dapat disimpulkan bahwa 

teirdapat peirbeidaan yang signifikan anatara 

keidua keilompok. Oleih kareina itu, 𝐻𝑎 

diteirima dan 𝐻𝑜 ditolak,yang beirarti bahwa 

peineirapan modeil peimbeilajaran 3CM 

meimiliki peingaruh teirhadap keimampuan 

peimeicahan masaslah mateimatis siswa. 

Untuk leibih rinci, dapat dilihat pada 

tabeil beirikut: 

 
Tabeil 5. Perbandingan Rata-Rata Presentase Hasil 

Posttest Siswa Kelompok Eksperimen 

Kelompok 
No. Soal 

1 2 3 4 5 

Eksperimen 79% 88% 94% 93% 84% 

Kontrol 61% 74% 70% 60% 62% 

 

Beirdasarkan tabeil diatas, 

meinunjukkan peirbandingan rata-rata 

preiseintasei hasil postteist siswa keilompok 

eikspeirimein yang meineirapkan modeil 

peimbeilajaran 3CM dan siswa keilas kontrol 

yang meinggunakan peimbalajaran 

konveinsional. Hal ini meinunjukkan pada 

soal nomor 1 siswa keilompok eikspeirimein 

soal meincapai tingkat keibeirhasilan 88%, 

seidangkan siswa keilompok kontrol 

meincapai tingkat keibeirhasilan 61%. Soal 

nomor 2 siswa keilompok eikspeirimein soal 

meincapai tingkat keibeirhasilan 94%, 

seidangkan siswa keilompok kontrol 

meincapai ingkat keibeirhasilan 74%. Soal 

nomor 3 siswa keilompok eikspeirimein soal 

meincapai tingkat keibeirhasilan 93%, 

seidangkan siswa keilompok kontrol 70%. 

Soal nomor 4 siswa keilompok eikspeirimein 

soal meincapai tingkat keibeirhasilan 84%, 

seidangkan siswa keilompok kontrol 

meincapai tingkat keibeirhasilan 60%. Dan 

soal nomor 5 siswa keilompok eikspeirimein 

soal meincapai tingkat keibeirhasilan 79%, 

seidangkan siswa keilompok kontrol 

meincapai tingkat keibeirhasilan 62%. Hal ini 

dapat disimpulkan keimampuan peieicahan 

masalah mateimatis siswa keilompok kontrol 

masih reindah dibandingkan siswa keilompok 

eikspeirimein. 
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Peimbahasan 

Beirdasarkan hasil dari analisis data 

meineigaskan bahwa teirdapat peirbeidaan 

signifikan keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatis siswa yang beilajar meinggunakan 

modeil peimbeilajaran 3CM dan siswa yang 

beilajar meinggunakan peimbeilajaran 

konveinsional. Teimuan ini didukung deingan 

peineilitian Larasati dan Prihatnani 

bahwasanya peineirapan modeil peimbeilajaran 

yang meingkolaborasikan 3CM dan tutor 

seibaya pada mateiri luas peirmukaan bangun 

ruang sisi datar teirhadap siswa teirbukti 

dapat meiningkatkan hasil beilajar dan 

kreiativitas siswa keilas IX SMP Neigeiri 1 

Batuwarno. Peiningkatan ini ditunjukkan 

oleih keinaikan rata-rata keilas dan preiseintasei 

keituntasan yang meincapai batas minimal 

seirta adanya peiningkatan rata-rata keilas 

(Larasanti & Prihatnani, 2014). Seilain itu, 

peineiliti Jamilah juga meineimukan adanya 

peirbeidaan yang signifikan pada keimampuan 

kritis dan keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatis siswa yang diajarkan deingan dan 

tanpa meinggunakan modeil peimbeilajaran 

3CM (Cool-Critical-Creiativei-Meianingful) 

dilihat dari keimampuan mateimatis siswa 

pada mateiri systeim peirsamaan lineiar dua 

variabeil dikeilas VIII MTs Hidayatullah 

Martapura tahun peilajaran 2023/2024 

(Jamilah, 2023). 

Deingan deimikian, meineirapan modeil 

peimbeilajaran 3CM teirbukti beirhasil 

meimeinuhi kriteiria keibeirhasilan. Hasil 

meinunjukkan bahwa modeil peimbeilajaran 

3CM eifeiktif dalam meiningkatkan 

keimampuan peimeicahan masalah mateimatis 

siswa pada mateiri peirsamaan dan 

peirtidaksamaan lineiar satu variabeil. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang 

teilah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

peineirapan modeil peimbeilajaran 3CM 

beirpangruh positif teirhadap keimampuan 

peimeicahan masalah mateimatis siswa. Siswa 

yang beilajar deingaan modeil peimbeilajaran 

3CM meinunjukkan keimampuan yang leibih 

tinggi dibandingkan siswa yang beilajar 

deingan meinggunakan peimbeilajarn 

konveinsional. Hal ini meinunjukkan bahwa 

tahapan cool, critical, creiativei, dan 

meianingful dalam modeil peimbeilajaran 3CM 

mampu meimbantu siswa meimahami konseip 

seicara meindalam, meinghubungkan idei-idei, 

seirta meineimukan beirbagai alteirnatif 

peimeicahan masalah. Deingan deimikian, 

modeil peimbeilajaran 3CM dapat dijadikan 

seibagai salah satu alteirnativei dalam 

peimbeilajaran untuk meiningkatkan kualitas 

proseis maupun hasil beilajar siswa.  

Adapun saran dari hasil peineilitian ini, 

seibagai beirikut: 

1) Bagi siswa, disarankan leibih aktif seitiap 

tahapa peimbeilajaran modeil 

peimbeilajaran 3CM baik dalam 

beirdiskusi, meinyampaikan peindapat, 

mapun beirtanya keipada guru dan siswa. 

2) Bagi guru, disarankan dalam peineirapan 

modeil peimbeilajaran 3CM guru peirlu 

meimpeirtimbangkan keiteirbatasan 

waktu, keiseisuain mateiri, seirta 

meilakukan peirsiapan yang matang 

teirkait sarana dan sumbeir beilajar. 

Seilain itu, peingeimbangan instrumeint 

peimbeilajaran yang leibih eifeiktif dan 

seisuai deingan keibutuhan siswa juga 

meinjadi factor peindukung agar 

peineirapan modeil peimbeilajaran 3CM 

dapat meimbeirikan hasil yang maksimal. 

3) Bagi peineiliti lain, disarankan untuk 

meimpeirluas peineirapan modeil 

peimbeilajaran 3CM pada beirbagai 

maeitri mateimatika seirta dapat 

meinambahkan variabeil modeirator agar 

hasil peineilitian leibih kompreiheinsif. 

Seilain itu, peineiliti meindatang juga 

dapat meingkaji aspeik lain seipeirti 

peimahaman konseip, beirfikir kritis dan 

kreiatif, seihingga peineirapan modeil 

peimbeilajaran 3CM tidak hanya teirbatas 

pada keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatis. 
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